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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT.
yang telah memberikan nikmat sehat serta kemudahan kepada penuiis sehingga
penyusunan laporan Praktek Kerja Indsutri (Prakerin) ini dapat terselesaikan
dengan baik. Maksud dan Tujuan pembuatan laporan ini adalah sebagai syarat
mengikuti Ujian Akhir Nasional di SMK Negeri 1 Cipanas, selain dari itu laporan
ini juga sebagai bukti bahwa penulis telah meiaksanakan Praktek Kerja Industn
(Prakerin) selama 4 bulan yang dimulai sejak tanggal 27 Juli 2015-27 Desember
2015 yang dilaksanakan diTaman Nasional Gunung Gede Pangrango.

Selama melaksanakan program PRAKERIN ini penulis mendapat banyak
bimbingan dan arahan yang baik dari pembimbing PRAKERIN baik di
perusahaan maupun disekolah, oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besamya kepada Allah SWT yang
telah memberikan rahmat serta hidayahnya kepada kita sehingga penulis dapat
menyelesalkan Laporan Praktek kerja IndustriPrakerin), dan selanjutnya saya
akan mengucapkan terima kasih vang sebesar-besarnya kepada :

. Tbu Dra Ida Yuniarti Surtika MM selaku kepala Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Cipanasyang telah memberikan kesempatan
kepada penuiis untuk meiaksanakan Praktik Kerja Industri (Prakerin).

2. Bapak Ir. Herry Subagiadi.M.SCselaku Kepala Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
melaksanakan Praktik Kerja Industri.

3. Ibu Eva Mayasari,S.Pd EK seiaku ketua Kompetens: Keahlian Akuntansi
SMK Negeri 1 Cipanas.

4. Ibu Yunita,SE selaku pembimbing dari SMK Negeri 1 Cipanas.

5. IbuDia Eva Sunariningsih,SPd selaku wali kelas Akuntansi 1 (satu).




6. Kepada seluruh staff Taman Nasionai Gunung Gede Pangrangoyang telah
membantu dalam pelaksanaan kegiatan dan penyelesaian penyusunan hasil
Praktek Kerja Industri.

7. Ibu lka Rosmalasari, A Md.Seselaku pembimbing sava di kantor Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango yang telah membimbing dengan baik
selama melaksanakan Praktik Kerja Industri (Prakerin).

8. Ayah dan ibu yang telah memeberikan dukungan dan semangat, serta telah
mendoakan kami schingga kami dapat menyelesaikan Praktk Kerja
industri( Prakerin).

Kami menyadari bahwa masih banvak kekurangan dan keliruan dalam
penulisan laporan ini Untuk itu kami mengharapkan kritik dan saran vang bersifat
membangun dari pembaca. Akhimya penulis mengucapkan terimakasih atas
segala dukungan dan bantuan sehingga laporan ini dapat tersusun dengan baik
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak mempunyai peranan vang sangat penting dalam kehidupan
bemnegara, khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak
merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran
termasuk pengeluaran pembangunan. Uang yang dihasilkan dari perpajakan
digunakan oleh negara dan institusi di dalamnya sepanjang sejarah untuk
mengadakan berbagai macam fungsi. Beberapa fungsi tersebut antara lain untuk
penegakan hukum, keamanan atas aset, pekerjaan publik | subsidi, dan operasional
negara itu sendiri. Dana pajak juga digunakan untuk membayar utang negara dan
bunga atas utang tersebut. Pemerintah juga menggunakan dana pajak untuk
membiayai jaminan kesejahteraan dan pelayanan publik. Pelavanan ini termasuk
pendidikan, kesehatan, pensiun, bantuan bagi yang belum mendapat pekerjaan,
dan transportasi umum. Penyediaan listrik, air, dan penanganan sampah juga
menggunakan dana pajak dalam porsi tertentu.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis sebagai siswa SMKN |
Cipanas yang mengikuti Program Keahlian Akuntansi memilih untuk
melaksanakan Praktik Kerja Industri (Prakerin) di Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango untuk melaksanakan praktek secara langsung pelajaran yang telah
dipelajari disekolah. Adapun judul yang dipakai dalam penyusunan laporan ini
vaitu “Prosedur Pembayaran PPh Pasal 21 Pada Balai Besar Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango”,

B. Tujuan Penulisan Laporan

Tujuan dengan dibuatnya laporan ini sebagai bukti tertulis bahwa siswa
telah melaksanakan PRAKERIN di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
mulai tanggal 27 Juli s/d 27 November 2015.




Adapun beberapa tujuan lain penulisan laporan PRAKERIN, yaitu -

a. Karya ilmiah penulis selama melaksanakan prakiek kerja industri.

b. Menguji ketelitian, ketelatenan dan kemampuan penulisdalam
pembuatan hasil praktek kerja industri.

€. Sebagai bukti keberhasilan dalam melaksanakan praktek kerja
indutri (PRAKERIN) secara tertulis, dan bukti bisa disimpan dan
sewaktu - waktu dapat dipergunakan kembali,

d. Untuk memenuhi standar kompetensi praktek kerja industri.

¢. Sebagi panduan hasil tertulis dalam pelaksanaan PRAKERIN.

C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan judul yang telah di ambil , maka dapat di simpulkan rumuskan
pokok permasalahan sebagaiberikut -
a. Apa saja syaral-syaral pembayaran PPh pasal 21 di Balai Besar Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango?

!J b. Bagaimana prosedur pembayaran PPh pasal 21 di Balai besar Taman
- Nasional Gunung Gede Pangrango ?
¢. Bagaimana cara pembayaran PPh pasal 21 di Balai Besar Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango ?

d. Bagaimana cara Perhitungan PPhPasal 21 di BBTNGGP?

D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan sebelumnya, maka penulis
membatasi masalah dalam laporan praktek kerja industri ini vang hanya pada
Prosedur Pembayaran PPhPasal 21 Pada Balai Besar Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango (BBTNGGP),
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E.Maksud dan Tujuan Prakerin

Adapun maksud dilaksanakannya Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) ini

adalah sebagai berikut :

a.
b.

Meningkatkan mutu pendidikan kejuruan mulai peran dunia kerja,
Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenga kerja yang
berkuaiitas.

Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan
etos kerja yang sesuai dengan tuntunan lapangan kerja.

Memberi pengetahuan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian proses
pendidikan.

€. Memperoleh kesetaraan dan kesepadanan antara sekolah dan dunia kerja.

Meningkatkan kreativitas dan wawasan dalam berbagai bidang kejuruan
yang diminati.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas misi dari lulusan SMK vang
profesional.

F.Manfaat Prakerin

Adapun manfaat prakerin bagi siswa antara lain :

Memperoleh wawasan luas mengenai seluk beluk dunia kerja.
Meningkatkan rasa percaya diri, disipiin dan tanggung jawab.

Mengetahui arti penting disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas.

Dapat memahami, menetapkan dan mengembangkan pelajaran yang
diperoleh dan sekolah,

Dapat membandingkan kemampuan yang diperoleh di sekolah dengan
yang dibutuhkan di dunia kerja.

Tujuan pendidikan untuk mendapat keahlian profesional lebih mudah
dicapai.
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g Dapat menyeswiakan program pendidikan dengan kebutuhan lapagan

kerja.

h. Dapat mengetahui dunia kerja vang sebenarnyva,
1. Dapat berpartisipasi dalam pembangunan pendidikan pada khususnya dan
pengembangan bangsa pada umumnya.

G.Sistematika Pembahasan
Lembar Pengesahan
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BAB 11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah

kKawasan TNGGP memang sudah dikenal secara intemasioani sejak jaman
dahulu kala, saat para pengembara barat (para peneliti botani Belanda) mampir di
kawasan ni. Secara nasional, kawasan konservasi di kompleks Gunung Gede
Pangrango mempunyai arti penting dalam sejarah konservasi dan penelitian
botani, karena wilayah ini merupakan kawasan konservasi vang pertama di
Indonesia ditetapkan sebagai Cagar Alam Cibodas, pada tahun 1889, Perjalanan
sejarahnya mulai dan Cagar Alam Cibodas sampai menjadi Balai Besar TNGGP
bisa diikuti runtutan kilas balik di bawah ini.

a. Berdasarkan Besliut van den Gouverneur General van Nederlandsch indie 17
Mei 1889 No. 50 tentang Kebun Raya Cibodas dan areal hutan di atasnya
ditetapkan sebagai contoh flora pegunungan Pulau Jawa dan merupakan cagar
alam dengan luas 240 ha. Selanjutnya dengan Besluit van den Gouverneur
General van Nederlandsch Indie 11 Jumi 1919 No. 33 staatsblad No, 329-15
memperluas areal dengan hutan di sekitar air terjun Cibeureum.

b. Tahun 1919 dengan Besliut van den Gouverneur General van Nederlandsch
Indie 11 Juli 1919 No. 83 staatsblad No. 392-11 menetapkan areal hutan
lindung di lereng Gunung Pangrango dekat desa Caringin sebagai Cagar Alam
Cimungkad, seluas 56 ha.

c. Sejak tahun 1925 dengan Besliut van den Gouverneur General wvan
Nederlandsch Indie 15 Januari 1925 No. 17 staatsblad 15 menarik kembali
berlakunya peraturan tahun 1889, menetapkan daerah puncak Gunung Gede,
Gunung Gumuruh, Gunung Pangrango dan DAS Ciwalen Cibodas sebagai
Cagar Alam Cibodas dengan luas 1040 ha.

d. Daerah Situgunung lereng Selatan Gunung Gede dan bagian Timur
Cimungkad ditetapkan sebagai taman wisata seluas 100 ha, melalui SK
Menten Pertanian No. 461/Kpts/Um/31/75 tanggal 27 Nopember 1975,
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Unesco pada tahun 1977 menetapkan, komlpeks Gunung Gede Pangrango dan
wilayah disekitamya yang dibatasi jalan raya Ciawi — Sukabumi- Cianjur
sebagal Cagar Biosfeer Cibodas, dengan kawasan konservasi sebagai zona inti
Cagar Biosfeer Cibodas

Pada tahun 1978, bagian-bagian lainnya, seperti kompleks hutan Gunung
Gede, Gunung Pangrango Utara, Cikopo, Geger Bentang, Gunung Gede
Timur, Gunung Gede Tengah, Gunung Gede Barat dan Cisarua Selatan
ditetapkan sebagai Cagar Alam Gunung Gede Pangrango dengan luas 14.000
ha.

Dengan diumumkannya lima buah taman nasional pertama di Indonesia oleh
Menteri Pertanian pada tanggal 6 Maret 1980, maka kawasan Cagar Alam
Cibodas, Cagar Alam Cimungkat, Cagar Alam Gunung Gede Pangrango,
Taman Wisata Situgunung dan hutan alam di lereng Gunung Gede
Pangrango, berstatus sebagai TNGGP, dengan luas 15.196 ha.

Melalui SK Menteri Kehutanan No. 174/Kpts-112003 tanggal 10 Juni 2003
kawasan TNGGP diperluas dengan areal hutan disekitamya menjadi 22.851
ha.

Di awal tahun 2007, melaiui SK Menten Kehutanan Nomor P.03/Menhut-
1172007  tanggal 01 Pebruari 2007, UPT Balai TNGGP ditingkatkan dari
eselon 11l menjadi eselon 11 dengan nama Balai Besar TNGGP.

B.Letak Kawasan

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) pertamakali di

umumkan pada tanggal 6 maret oleh menteri pertanian republik Indonesia, Taman

Nasional Gunung Gede Pangrango yang luasnya mencapai 15.196 ha ini

merupakan gabungan dari beberapa kawasan cagar alam cimungkat (56 ha), dan

cagar alam Gunung Gede Pangrango 1400 ha. Secara administratif Taman

Nasional mi termasuk dalam wilayah tiga kabupaten di Povinsi jawa barat vaitu,

kabupaten Bogor, Kabupaten Sukabumi dan kabupaen Cianjur. Secara geografis

laman Nasional Gunung Gede Pangrango (INGGP) terletak antara 106°51 -
107°02'BT dan 6°41°-6"51 LS.
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Daerah penyangga TNGGP terletak melingkar kawasanTNGGP yang
meliputi 65 wilayah Desa di 13 Kecamatan dan 3 kabupaten bogor adalah12 940
ha, kabupaten sukabumi adalah 20.154 ha. Dan kabupaten cianjur adalah 9.242
ha.

C.Topografi

Kawasan TNGGP meruapakan rangkaian gunung berapi, terutama Gunung
Gede (2.985 m dpl) dan Gunung Pangrango (3.019 m dpl) yang merupakan
gunung berapi tertinggi di Jawa Barat. Topografinya antara 700 m dan 3000 m di
atas permukaan laut, Jurang dengan kedalaman sekitar 70 m banyak di jumpai di
dalam kedua kawasan tersebut. Sebagian besar kawasan TNGGP merupakan
dataran tinggi tanah kering dan sebagian kecil merupakan daerah rawa.
Kemiringan lereng sekitar 20-80%.

Kawasan Gumung Gede yang terletak di bagian timur dihubungkan
dengan Gunung Pangrango oleh punggung bukit yang berbentuk tapal kuda,
sepanjang + 2.500 m dengan sisi-sisinya yang membentuk lereng-lereng curam
berlembah menuju dataran Bogor, Cianjur, dan sukabumi. Di Puncak Gunung
Pangrango terdapat dataran bekas seluas lima hektar dengan diameter + 250 m,
sedangkan di Gunung Gede diemukan kawah yang masih aktif Arah timur
Gunung Gede sejajar dengan punggung gunung terdapat Gunung Gemuruh yang
merupakan dinding kawah pegunungan tua yang terpisahkan oleh Alun-alun
suryakencana pada ketinggian sekitar 2700 m. Alu-alun ini memiliki panjang +2
km dengan lebar + 200 m menuju ke arah Timur Laut-Barat Daya.

D.Geologi dan Tanah

Gunung Gede dan Gunung Pangrango merupakan bagian rangkain
Gunung berapi yang membujur dari Sumatera, Jawa dan Nusa Tenggara, dan
terbentuk sebagai akibat pergerakan lapisan kulit bumi secara terus menerus
selama periode kegiatan geologi yang tidak stabil. Kedua gunung ini terbentuk
selama periode kuarter, sekitar tiga juta tahun lalu dan dalam skala waktu geologi
keduanya termasuk ke dalam golongan muda.
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Gununng Gede termasuk gunung api yang aktif, sedangkan Gunung
Pangrango telah dinyatakan mati. Menurut catatan vulakonologi, letusan Gunung
Gede pertama kali terjadi pada tahun 1747, kemudian berturut-turut terjadi letusan
pada tahun 1840, 1852, 1886, 1947, 1957. Letusan-letusannya mengakibatkan
batuan di kawasan ini termasuk batuan vulkanik, yaitu batuan vulkanik kuarter
Gunung Pangrango dan batuan vulkanik tersier Gunung Gede. Batuan vulkanik
gunung Pangrange vaitu (a) formasi ovpo(endapan tua, lahar, dan lava berasal
andesit dengan oligoklas-andesain, labradorit, olivine, piroksen. dan horenblenda)
yang menyebar pada bagian Utara, Barat Laut dan Barat Daya; dan (b) formast
ovpyiendapan muda, lahar dan bersusunan endensit) pada bagian Barat,

Batuan vulkanik Gunung Gede sebagian besar terdiri atau fornasi Ovg
(breaksi tufaan dan lahar, andesit dengan oligoklas-andesin); formasi Ovg (aliran
lava termuda) dari puncak gunung Gede ke arah utara sepanjang kurang lebih 2,75
km dan formasi Ovgl (aliran lava bersusunan andesit berasal). Patahan dan sesar
(fault) tidak dijumpai dalam kawasan TNGGP, tetapi daerah yang rawan bencana
geologt karena terjadinya sesar (pergeseran batuan/formasi) dan patahan terdapat
di sebelah selatan Sukabumi dan Cibadak.

Kondisi geologi seperti di atas mempengaruhi proses pembentukan di
kawasan ini. Menurut tanah peta tinjau provinsi Jawa Barat (tahun 1996), jenis-
Jjenis tanah yang mendominasi kawasan TNGGP adalah sebagai berikut: Latosol
coklat tuf volkan intermedier pada lereng-lereng paling bagian bawah. Asosiasi
andosol coklat dan regosol coklat, regosol kelabu dan litosol, abu pasir, wf, dan
batuan volkan intermedier pada lereng-lereng pegunungan yang lebih tinggi. Pada
bagan puncak gunung ditemukan jenis tanah regosol berpasir dan pada bagian
gunung yang masth aktf hanya ditemukan jenis litosol yang belum melapuk,
juga pada beberapa puncak gunung yang telah mati seperti punggung Gunung
Gemuruh.

E. Iklim
Berdasarkan kiasifikasi iklim Schmidi-Freguson, termasuk ke dalam tipe
A (Nilai Q = 5 - 9%). Curah hujan cukup tinggi dengan rata-ratatahunan berkisar
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antara 3.000 mm — 4. 200 mm. Menyebabkan kawasan ini merupakan salah satu
daerah terbasah di pulan Jawa. Pada umumnya hujan banyak turun sekitar bulan
Desember sapai maret.

Suhu udara rata-rata di puncak Gunung Gede dan Pangrango berkisar 5°-
10°C dan di Cibodas berkisar 10°-18°C. Pada musim kering/kemarau suhu udara
di puncak gunung bisa mencapai dibawah 0°C. Kelembaban udara tinggi vakni
sekitar 80-90%. Angin yang bertiup di kawasan ini termasuk angin Muson yanng
berubah arah menurut musim. Pada musin penghujan, terutama pada Desember-
Maret, angin bertiup dan arah Barat Daya dengan kecepatan cukup tinggi dan
seringkall mengakibatkan kerusakan hutan. Di sepanjang musim kemarau, angin
bertiup dan arah laut dengan kecepatan rendah.

F.Kebijakan Pengelolaan Kawasan
I. Visi
Visi pengelolaan TNGGP adalah terwujudnya Taman Nasional yang
berdasarkan pelestarian ekosistem yanng adil, demokratis dan berbasis kerakyatan
potensi yang ada dan keterkaitan dengan pembangunan regional.
2. Misi
Dani visi diatas, ditetapkan 4 misi sebagai berikut :
a. Menetapkan perlindungan hutan dan penegakan hukum di wilayah Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango,
b. Menetapkan pengelolaan konservasi sumberdaya alam hayat dan
gkosistemnya,
¢. Mengembangkan secara optimal pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan
ekosistemnya berdasarkan prinsip kelestarian,
d. Mengembangkan kelembagaan dan kemitraan dalam pengelolaan,
perlindungan dan pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan

ekosistemmya,




3. Tujuan pengeloalaan
Secara umum, tujuan pengelolaan Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango adalah sebagai berikut

a. Terjamin dan terpeliharanya fungsi hidroloogi, keseimbangan ekologi,
kesuburan tanah dan kestabilan iklim mikro,

b. Terjamin dan terpeitharanya keberadaan potensi dan nilai-nilai dari
keanekaragaman tumbuhan, satwa, komunitas dan ekosistem penyusun
kawasan-kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango,

¢. Meningkatkan upaya pendidikan konservasi alam di lingkungan Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango,

d. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango

. Uraian Tugas Perusahaan

1. Bagian keuangan

Menelaah, menyajikan bahan dan data dalam rangka penyempurnaan kegiatan
administrasi keuangan, menghimpun data/dokumen vang terkait dengan telaahan
administirasi keuangan,
2. Bagian Teknis

Melakukan penelaahan, pengumpulan dan pengolahan data dalam rangka
penyiapan, penyusunan/penyempurnaan rencana bidang pengembangan dan
pemanfaatan Sumber Daya Alam Hayati
3. Bagian umum (Rumah tangga)

Melakukan pengumpulan dan pengolahan Daftar Induk Barang (DIR),
melaksanakan tugas perawatan/pemeliharaan barang-barang.
4. Bagian Penataan Surat dan Arsip

Menangani surat masuk dan keluar, berdasarkan nomor, tangeal, dan
perihalnya serta mendistribusikannya. Kemudian juga mencatat surat-surat keluar
pada buku agenda surat serta mengarsipkan surat masuk dan surat keluar,
5. Bagian Perencanaan dan Kerjasama
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Melakukan konsultasi dengan pihak terkait untuk mendapatkan bahan dan
data kegiatan kerjasama, menghimpun data/dokumen vang terkait dengan telaah
kerjasama.

6. Bagian Data Evaluasi, Pelaporan dan Hubungan masyarakat

Menghimpun laporan, pustaka, pedoman dan peraturan perundang-undangan
yang terkait denngan pelaksanaan kegiatan dalam rangka penyiapan penvusunan
rancangan evaluasi dan kegiatan hubungan masyarakat.

7. Bagian Perlindungan, pengawetan dan Perpetaan

Melaksanakan kegiatan, penyiapan, penyusunan, rancangan evaluasi dan
pengkajian periindungan serta pengawetan tumbuhan dan satwa liar. Menabulasi
dan merekapitulasi bahan pelaksanaan kegiatan penyiapan evaluasi dan
perlindungan pengawetan tumbuhan satwa liar.

8. Bagian kepegawaian

Merekap daftar kehadiran pegawai kedalam buku monitoring, merekap surat
masuk dan surat keluar untuk kegiatan ketenagakerjaan dan mengurus kenaikan
gaji, pangkat dan mutasi pegawai kantor,

9. Bagian Pemanfaatan dan Pelayanan

Mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pemanfaatan kawasan hutan
untuk masyarakat sekitar atau instansi lain, serta melakukan pelayanan pendakian
termasuk perijinan booking serupa surat ijin masuk kawasan (SIMAKSI)

10. Bagian Perpustakaan

Menyusun memilah dan memiilih buku-buku yang ada agar mudah di susun

dan mudah ditemukan.
11. Bagian Koperasi

Melayani tamu yang akan membeli produk atau baranng-barang vang
tersedia serta merekap pengeluaran dan pemasukan barang yang dibeli dan vang
telah terjual, serta melaporkan laba dan ruginya.




H.Waktu dan Tempat

1. Waktu Prakerin :

Hani : senin s/d jum’at

Tanggal : 27Juli 2015 — 27November 2015

Waktu :07:30-16:00 WIB

Libur - sabtu & minggu dan hari besar nasional lainnya

2. Tempal Pelaksanaan Prakerin .

Nama Instansi : Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
Alamat : Jalan Raya Cibodas

Telp/fax 1 (0263) 519415

Website » www gedepangrango.org

E-mail s inf edepan 0,08




(.

L.Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Perusahaan




BAB Iii

TINJAUAN PUSTAKA

A.Pengertian Prosedur

Prosedur adalah serangkaian aksi yang spesifik, tindakan atau operasi yang
harus dijalankan dengan cara yang sama agar selalu memperoleh hasil yang sama
dari keadaan yang sama contohnya prosedur kesehatan dan keselamatan keria.

Lebih tepatnya, kata ini bisa mengindikasikan rangkaian aktivitas, tugas-
tugas, langkah-langkah, keputusan-keputusan, perhitungan-perhitungan dan
proses-proses, yang dijalankan melalui serangkaian pekerjaan yang menghasilkan
suatu tujuan yang diinginkan, suatu produk atau sebuah akibat. Sebuah prosedur
biasanya mengakibatkan sebuah perubahan.

B.Pengertian Pengelolaan

Pengernan  Pengelolaan Menurut Soekanto adalah suatu  proses vag
dimulai dari proses perencanaan, pengaturan, pengawasan, penggerak sampai
dengan proses terwujudnya tujuan.

Menurut Prajudi. Pengertian  Pengelolaan ialah  pengendalian  dan
pemanfaatan semua faktor sumber daya yang menurut suatu perencana diperiukan
untuk penyelesaian suatu tujuan kerja tertentu,

Balderton mengemukakan bahwa Pengertian Pengelolaan yaitu
menggerakkan, mengorganisasikan dan mengarahkan usaha manusia untuk
memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk mencapai suatu tujuan.

Pengertian Pengelolaan menurut Moekijat merupakan rangkaian kegiatan
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, petunjuk, pelaksanaan,
pengendalian dan pengawasan,

Menurut Hamalik, Pengertian Pengelolaan adalah suatu proses untuk
menggerakkan, mengorganisasikan dan mengerahkan usaha manusia untuk

mencapai tujuannya.
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Dari pengertian pengelolaan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pengertian
Pengelolan yaitu bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, yang meliputi fungsi-
fungsi manajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan untuk

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

C. Pengertian Pajak

Terdapat bermacam-macam pengertian tentang "pajak" yang dikemukakan
oleh para ahli di antaranya adalah:

Leroy Beaulieu
Pajak adalah bantuan, baik secara langsung maupun tidak yang dipaksakan
oleh kekuasaan publik dari penduduk atau dari barang, untuk menutup
belanja pemerintah.

P. J. A Adriani
Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan)
vang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan
umum (undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali vang
langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran  umum  berhubung tugas nepara  untuk
menyelenggarakan pemerintahan.

Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro SH
Pajak adalah iuran rakyat kepada Kas Negara berdasarkan undang-undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal vang langsung
dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membavar pengeluaran
umum. Pengertian tersebut kemudian dikoreksinya yang berbunyi sebagai
berikut; Pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada Kas
Negara untuk membiayai pengeluaran rutin.

D. Pengertian PPh pasal 21

Pajak yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji. upah, honorarium,
tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun
sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan vang dilakukan
oleh orang pribadi sebagai Subjek Pajak dalam negeri.

E. Fungsi Pajak

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bernegara, khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak
merupakan  sumber  pendapatan negara untuk membiayai  semua




pengeluarantermasuk pengeluaran pembangunan. Uang yang dihasilkan dari
perpajakan digunakan oleh negaradan institusi di dalamnya sepanjang sejarah
untuk mengadakan berbagai macam fungsi. Beberapa fungsi tersebut antara lain
untuk pembiayaan perang, penegakan hukum, keamanan atas aset, infrastruktur
ckonomi, pekerjaan publik , subsidi, dan operasional negara itu sendiri, Dana
pajak juga digunakan untuk membayar utang negara dan bunga atas utang
tersebut. Pemerintah juga menggunakan dana pajak untuk membiayai jaminan
kesgjahteraan dan pelayanan publik. Pelayanan ini termasuk pendidikan,
kesehatan, pensiun, bantuan bagi yang belum mendapat pekerjaan, dan
transportasi umum. Penyediaan listrik, air, dan penanganan sampah juga
menggunakan dana pajak dalam porsi tertentu. Negara masa kolonial maupun
modemn juga telah menggunakan mendorong produksi menjadi pergerakan
ekonomi.

Beberapa jenis fungsi pajak antara lain:

4. Fungsi anggaran (budgetair)

Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran negara, Untuk menjalankan tugas-tugas rutin negara dan
melaksanakan pembangunan, biaya 1m dapat diperoleh dari penerimaan
pajak.Pajak digunakan untuk pembiayaan rutin seperti belanja pegawai, belanja
barang, pemeliharaan, dan lain sebagainya.

b. Fungsi Mengatur (reguierend)

Pemerintah bisa mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksanaan pajak.
Dengan fungsi mengatur, pajak bisa digunakan sebagai alat untuk mencapai
tjuan. Contohnya dalam rangka menggining penanaman modal, baik dalam
negeri maupun luar negeri, diberikan berbagai macam fasilitas keringanan pajak.
Dalam rangka melindungi produksi dalam negeri, pemerintah menetapkan bea
masuk yang tinggi untuk produk luar negeri.
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c. Fungsi Stabilitas

Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk menjalankan kebijakan
yvang berhubungan dengan stabilitas harga sehingga inflasi dapat dikendalikan,
Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan jalan mengatur peredaran uang di
masyarakat, pemungutan pajak, penggunaan pajak yang efektif dan efisien.

d. Fungsi Redistribusi Pendapatan

Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan untuk membiayai semua
kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai pembangunan sehingga
dapat membuka kesempatan kerja.






BAB IV
PEMBAHASAN

A.Syarat PembayaranPPhPasal 21 di BBTNGGP
Syarat pembayaran PPh pasal 21 di BBTNGGP vyaitu sebagai berikut:
- NPWP ( Jika tidak mempunyai NPWP, maka memakai NPWP bendahara
tetapi dipotong 2x lipat )

B. Prosedur PembayaranPPhPasal 21 di BBTNGGP
Prosedur pembayaran PPh pasal 21 di BBTNGGP yaitu sebagai berikut :
a. Bendaharamendaftarkan kepesertaan karyawan dan mendapatkan nomor NPWP
ke kantor pajak
b. Bendahara melakukan pembuatan kode billing

¢. Kode billing berlaku dalam waktu 48 (empat puluh delapan) jam sejak
diterbitkan dan setelah melewati jangka waktu dimaksud secara otomatis terhapus
dari sistem dan tidak dapat dipergunakan lagi. tetapi ‘Waijib Pajak masih dapat
membuat kode billing kembali.

d. Bendabara melakukan pembayaran melalui ATM atau teller dengan
menvampaikan Kode billing yvang telah diperoleh kepada Teller Bank atau

memasukan Kode billing melalui mesin ATM,

¢. Bendahara menerima BPN (bukti Penerimaan negara) atas pembayaran pajak
melalui sistem pembayaran pajak secara elektronik (billing system).

o BPN vang diterima untuk transaksi melalui:
= teller (over the counter), diterbitkan dalam bentuk Dokumen
BPN
= ATM, diterbitkan dalam bentuk struk ATM:
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C. Cara Pembayaran PPhPasal 21 di BBETNGGP

Cara pembayaran PPh pasal 21 di BBTNGGP yaitu sebagari berikut -
a. Melalui Teller bank di bayarkan oleh bendahara -

- Mengisi SSP § rangkap

- Setor jumlah pajak

- Menerima bukti transaksi dan validasi dari bank

- Selesa
b. ATM dibayarkan oleh bendahara -

» Silahkan masukkan kartu

¢ Silahkan memasukan pin

« Pilih menu transaksi lainnva

= Pilih menu pembayaran

« Pilih menu pajak

+  Pilih menu PPh Final Bruto Tertentu

* Silahkan memasukan 15 digit NPWP diikuti 2 digit bulan dan 2 digit tahun
pajak.

« Pilih benar

* Silahkan memasukan jumlah pajak terhutang

« Pilih benar

« Selesai
D. Cara Perhitungan PPhPasal 21 di BBTNGGP
Cara Perihtungan PPhPasal 21 di BBINGGP yaitu sebagai berikut -

- Golongan 11 penghasilan vang di terima x 5%
-Golongan IV penghasilan yang di terima x 15 %




Perhitungan PPh Pasal 21 Tahun 2015

- Penghasilan tidak kena pajak (PTKP)
Penghasilan tidak kena pajak (PTKP) adalah jumlah penghasilan tertentu

yangtidak kena pajak.

21

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2008

Tahun 2012

Tahun 2015

Untuk Wajib
Pajak Pribadi
(WP}

12.000.000

13.200.000

15.840.000

36.000.000

Tambahan
untuk WP

yang sudah
kawin

1.200.000

1.200.000

1.320.000

2.025.000

3.000.000

Tambahan
untuk seorang
isteri yang
penghsilannya
digabung
dengan
penghasilan
suami

13.200.000

15.840.000

36.000.000

Tambahan
untuk
keluarga
sedarah dan
keturunan
garis lurus
paling banyak
dorang

1.200.000

1.200.000

1.320.000

2.025.000

3.000.000
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PTKP Tahun 2015
PTKP | Tabunan
Tidak kawin/<(Tanpa Tanggungan) | R;iﬂ.ﬂﬂﬂ.ﬂﬂﬂ.ﬂﬂ .
Tidak kawin/1 "Rp. 39.000,000,00
Tidak kawini2 . “Rp. 42.000.00000
Tidak kawin/3 | Rp.45.600.000,00 N
" Kawin/-(Tanpa Tanggungan) Rp. 39.000.000,00 |
Kawin1 i—m,zﬁm;m' -
Kawin/2 | Rp. 45.000.000,00
Kawin/3 | Rp. 48.000.000,00
I Kitio ) ‘Rp.78000.00000 i
K/ "Rp. 78.000.000,00 J
K/12 o I Rp. 81,000.000,00 f
K/173 | Rp. 84.000.000.00 |‘
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Rumus PTKP tahun 2015

TK/0 Rp. 36.000.000,00
TK/ Rp. 36.000,000,00 + Rp. 3.000.000,00
TKR2 " Rp. 36.000.000,00 + ' i
{ 2 x Rp. 3000.000,00)
TK/3 Rp. 36.000.000,00 +
(3 x Rp. 3000.000,00)
l!Tfﬁ"_ “Rp. 36.000.000,00 + Rp. 3,000.000,00
| Kit Rp. 36.000.000,00 +
{ 2 x Rp. 3.000.000,00 )
K2 Rp. 36.000.000,00 + |
- (3 x Rp. 3.000.000,00)
K/3 " Rp. 36.000.000,00 +

{ 4 x Rp. 3.000.000,00 )

K/l (2 xRp. 36.000.00000 ) +
- Rp. 3.000.000,00
K/1/1 (2 x Rp. 36.000.000,00 ) + ,
(2 x Rp. 3.000.000,00 ) .
CKA2 (2 x Rp. 36.000.000,00 ) +
(3 x Rp. 3.000,000,00 )
K/1/3 ' (2 x Rp. 36.000.000,00 ) +
| (4 x Rp. 3.000.000,00 )

- Tanf untuk wajib pajak orang pribadi :

Tarif
Penghasilan Kena Pajak Punya NPWP | Tidak Punya NPWP
| © 5.d Rp.50.000.000,00 3% 6 %
| Di atas Rp. 50.000.000,00 - T
s.d Rp. 250.000.000,00 15% 18 %
' Di atasRp, 250.000,000,00 ' '
| nd 25% 30%
Rp. 500.000.000,00
' Di atas Rp. 500.000.000,00 30 % 36 %




.
- Contoh perhitungan PPh pasal 21
Misal gaji seorang karyawan sebesar Rp 4.000.000,00 dengan status tidak
kawin tanpa memiliki tanggungan. Maka dampak dari penyesuaian PTKP tahun
2015 dapat dijelaskan sebagai berikut:
Gaji setahun ( 4.000.000 x 12) . Rp 48.000.000
Biaya jabatan 5% ' Rp 2.400.000 (-)
Penghasilan Neto - Rp 45.600.000
’ PTKP (TK/0)  Rp 36.000.000 (-)
- PKP : Rp 9.600.000
Pajak penghasilan terhutang :
5% x 9.600.000 = 480.000 / 12 = 40.000
¥







BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
a. SyaratPembayaranPPhPasal 21 di BBINGGP
- NPWP
b. ProsedurPembayaranPPhPasal 21 di BBTNGGP :
- Bendahara datang ke kantor pajak mendaftar kepesertaan karyawan dan
- mendapatkan nomor NPWP
- Bendahara melakukan pembuatan kode billing

- Kode billing berlaku dalam waktu 48 (empat puluh delapan) jam sejak
diterbitkan

- Bendahara melakukan pembayaran melauiTeller Bank atau ATM

- Rendahar menerima BPN atas pembavaran pajak melalui  sistem
pembayaran pajak secara elektronik (billing system).

. ¢. CaraPembayaran PPhPasal 21 di BBTNGGP

- Melalui Teller bank
-ATM
d. Cara Perihtungan PPhPasal 21 di BBTNGGP
- Golongan 111 penghasilan yang di terima x 5%
-Golongan IV penghasilan yang di terima x 15 %

c B. Saran
a. Saran Umum
|. Harapan penulis semoga dengan adanya tugas seperti ini, siswa mampu
berekspresi dalam bidangnya.

f-.-l

Tugas im jangan dijadikan suatu patokan untuk dapat meiakukan Ujian
Nasional, karena masih banyak faktor yang lebih penting lainnya.

25




26

3. Semoga laporan vyang penulis buat dapat dipergunakan dan
dimanfaatkan sesuai kebutuhan,

4. Semoga Prakerin tahun depan akan bisa lebih maju lagi, dan
menunjukan prestasi yang lebih baik lagi.

3. Harapan penulis, untuk guru pembimbing lebih respek lagi terhadap
tugas dan kewjibannya terhadap siswa yang dibimbingnya.

6, Semoga tempat yang kami gunakan sebagai tempat Prakerin bisa lebih
baik lagi.

b. Saran Untuk Pihak Sekolah

I. Pihak sekolah diharapkan dapar memantau kegiatan siswa yang sedang
melaksanakan PRAKERIN secara intensif’

2. Utamakan rasa bertanggung jawab dalam memonitoring siswa yang
sedang melaksanakan PRAKERIN,

3. Pembimbing yang ditunjuk oleh sekolah diharapkan dapat lebih

mengoptimalisasikan profesionalismenya demi kelancaran kegiatan
PRAKERIN. '

¢. Saran Untuk Pihak Instansi

I
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Pihak industri diharapkan untuk siswa/siswi yang akan melaksanakan
PRAKERIN selanjutnya di berikan jadwal yang harus dikerjakan selama
melaksanakan PRAKERIN.

Pihak industri di harapkan dapat menyediakan seorang instruktus
khusus yang pada hari tertentu bisa memberikan pengarahan terhadap
siswa/siswi yang melaksanakan PRAKERIN




DAFTAR PUSTAKA

h-final-online-via-internet-banking-82

http://duniaakuntanl0.blogspot.co.id/2015/07/pajak-penghasilan-pasal-21-tahun-2015.htm]
www gedepangrango.org

Www.google.com

buku selayang pandang

buku administrasi pajak
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DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN CIANJUR

SMK NEGERI 1 CIPANAS

BIDANG : AGRIBISNIS & AGROTEKNOLOGIL, TEKNOLOGI &
REKAYASA, BISNIS & MANAJEMEN
JL. Cimacan — Cipanas — Cianjur 43253
Telp. 0263 - 516707 E-Mail. info@smknlci panas.sch.id

IDENTITAS SISWA

Nama Siswa : Ai Jaidah
Nomeorlnduk 1 1314.00324
Program Keahlian : Akuntansi
Tempat. Tanggal, Lahir :Cianjur, 09 Juni 1996
JenisKelamin : Perempuan
Agama : Islam
' Alamat : Kp.Jolok RT/02 RW/03

Ds,SindanglayaKec.CipanaSKab.Cianjur

Nama Orang Tua
Ayah : Amud
Ibu : Elim

Cipanas, November 2015

e

Ai Jaidah
NIS. 1314.00324




DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN CIANJUR

SMK NEGERI 1 CIPANAS

BIDANG :AGRIBISNIS & AGROTEKNOLOGI, TEKNOLOGI &
REKAYASA, BISNIS & MANAJEMEN

JL. Cimacan — Cipanas — Cianjur 43253
Telp. 0263 — 516707 E-Mail, infoi@smkn I cipanas. sch 1d

Nama Intansi : Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
Alamat  Jalan Raya Cibodas Telp.(0263) 519415

No. Telp./Fax 1 (0263)512588

IdentitasPimpinan

Nama : Ir. Herry Subagiadi,M Sc

Jabatan - Kepala Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Jumlah Anggota Prakerin
Laki-laki . 2 orang

Perempuan ' 4 orang

Pembimbing Instansi

-

Ika Rosmalasari .Md.SE
NIP. 19800611 199903 2 00|




SURAT SETORAN PAJAK e 1
SRRSO | (SSP)

Untuk Arsip Waijib Pajak

NPWP :|||1||fl||||]|_.1_|__||_l_l__f

Diisi sesuai dengan Nomor Pokok Wajib Pajak yang dimiliki

NAMA WP

ALAMAT WP L L e T B e i
NOP -'J|II|JI_|1!L1|IF:|]I||||||
Diisi sesuai dengan Nomor Objek Pajak

ALAMAT OP Dm0 e S T
Kode Akun Pajak Kods Jenis Setoran Uraian Pembayaran : ... ...

ESETEUEC S B TN R SS

Masa Pajak
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Tahun Pajak
MJMM{x}mmmMFm,mmmmwmmmmm Diisi Tatun terutangriva Pajak
Nomor Ketetapan : | |, |, | 4] [/ L 7]y |71 |

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : 5TE. SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran : Drrsrdanganmpiahpﬂnuh
Terbilang:...............................

Diterima oleh Kantor Penerima Pembayaran Wajib Pajak/Penyetor
TANGORl oot | o TONGERL....nnans
Cap dan tanda tangan Cap dan tanda tangan
NamadJelas: ... NamadJelas: ... .
" Terima kasih Telah Membayar Pajak - Pajak Untuk Pembangunan Bangsa "
Ruang Validasi Kantor Penerima Pembayaran
F2.0.32.01




AT

SLIP GAJI
BETN GUNUNG GEDE PANGRANGO
: Gaf induk Bulan Desember 2015
Podonaan
Poluk -  PolBeras
T istrSuami - e
T Anak - PotPPh
LEE T - Sewa Rmh
T_Ta. Ururn - Tunggalcn
T Papua - tang
T Terpencd - PotLain
7. Shruktur - Tapenasm
T Fungsi Jenl Pot
T Lain - Jni Bersih
T Bulat =
T.Beras - Potongan Lain-isin
T Pajak -~  Koperasi
| Senl_K otor - KPWN
Bank Jabhar
Warung
Armsn
Lamn-isan
<Jmi Pot. Lain-lain
il g detenma Yiss.




- ppXAE BANK MANDIR| x%x2,,-

TANGGAL WAKTU . TERMINAL
08/09/12 18:44 S1APQ445

LOKAS OPTIVA 500
NO. RECORD 855

MULT! PAVUENT
RAJAK
NPWP/NANA : 0106 11739406001/BANK M
NTB/MP : 000003080982/08082012
SKP/AKUN : 000000000000000/411112
1D BILLING: 012080000134251
NTPN/KIS ¢ 100704 1108140807/100

ADUIN :RP. 0.00

TOTAL : P, 1.00
STRUK INI ADALAH BUKTI
PEMBAYARAN YANG SAH




NAMA ;DL daideb KELAS  : Ul Meomiocs 1.
NIS : 1214524 DU / DI : BBTAH GGp

NISN : 99040204901 PEMBIMBING : Ny mdika . (E

| 1 1% gvaos 2ot Mo N
21 bWamJD' o\~
£
4
$

S Sephuar 20 B¢ AGbI Yo |-
| 10%e plimberdid Mt & . ; "’\
. |le Okipher 26t : {,{,. rb BN 1 CIPARAS . U[\\\}/I




PITPETETEAD UGS @ojuy: pews L0L91S (£9z20) diay,
ESZET Jnjuer) ‘seaedy, - wesew) sq ‘seurdy) edey
NIWIIVNVIN ¥ SINSIE 'VSVAVIH & ID0TONHAL T90TONNILOUOY ® SINSHEIMDY : aNvaIg

SVNVAID T I4ADAN MIS

HAINVID NILVdNaVY N¥MIdIanNad svnia

T ISUDRUORY HX SYITY

.;mw.wtﬁ. :q : VIAVN

SI0Z/¥10Z upaolojag unyng
ISNVINNIV
NIIIAVE NVLVIODI TYNUNS




PSR |

S [ TR,

1005 FPRveBnyg

ONITWIg NI | = NN-weT A
L3N _ aL NYVIIENad MniNag UVSVA ISNILIdWoN * ISNILIdWON yvany g \ DLV | TVOONVL N ﬁ
/ VH
D

. [
LT 1a/na/isueysy; mEmz‘

. ! P lupe Uesyejay nyempm
J:ﬁ:_q . .n,c,.__.u.u,mﬁ
ST0Z/%102 UeIefefay unyeg

e IVE NVLVIDEN TyNY

3 (3
? . -
[ ]



1205 W IS TS PV body ROST [ 0§ |
1ans g P UTs Iy 11105 b R E AT __ 3P bl \AE
Toans aﬁ.,ﬂn___c:_u._nsa ETTEES "4 3STG __ U B
OIS Ao 5AT TS aw, NS R agTIR T __ TR m m
m:un._,__u.bm.c___m%___g o0y J;.&..:_ﬂﬂ __ AR
I o | i R L “ — |
_ — L AT T __ I EA %
=7 FOIS TR Y
.x\.n.,..\_ﬂ. o JRI .__.Elw_.mm.&ﬂ 0 i .w.ﬂm.ls._%um.ﬁ 0% o0 g_
| Rl K T " T T 1 i __
Ty :ﬁ__mi:*m.ﬁsé. Uy ROTIFST u
PETS o3 TS TS I TS - =006
PUOY WSOATR I JEW:EE&Q
P WIS o IS TSR 1) D > D=0 [ SARlye
T7KTS CES T e FIITR VIITOF U0, BT T [7%) 0% 10 WTHF 9
| —
(L 0 _ 1 1
b _Z L TP T ap st TS VP Wiy | |
7ZZ B PUYNGITSIP Ty sy BOJUFSY) I
7 S ENY anu.n___m:uvuw:m:__ fOTy LT
Rxa\uwt P2 Ve ST p V| T Bl | OO0 |=_
/ 21 SRR fosallugy % T Ila
Feas WY SO I P wag *%ﬁﬁ_h*m._n |§§ Exéé 0§ 30 t9wngp .mla._
] 9o T W N R I Rz Sk 0] Im"
%2 AT W TO I, ST e SN | i
\W&M ﬁuﬁﬂqﬁﬂ%sf vy w_q,ﬂéq i i} IOE Al o,
1 R NG bR o) LR I e By S TUWPT ] Wl -0 30 WA TS |
i | NvVRiDiad inLaa | uvsvaisNazawoy ISNALIAWON HVaNY L NIIVM gwuhuhh m |




oIy SOV SY RN prEare _ T
, LG |I|.|fa|_ 50 —_—
TS TR : | ko
7 BB AUEY GTio g 7 W R
&%ﬁ RS 1INy SOaTSICy | %60
F[= IS, PRSI IR 12 ! __ e
” TSRS W PV KOS 03 50 -
m. L2 R T LR T e TEM I.iji | R 3107 Sty
mEAJIsijBm%EE LR kR .JE:EEE E%wi 590 B
| I
AT PP IR A fany BOITRIE R
TS foy 5T IR PEIT BTIFSTg % 0F F]
N R TR YIS BOGIIST | S
Ay AT .ﬂ_.ﬂs!_...ﬂ._jljﬁ e e 033
FI0S Wo TS ST o HAy ST | ooel
s VIO P #1075 ISRy AL
N TR 3 4y Iy TSRSy I_“. [0%) NN
AT ORI PTOTTRE TS LI T
: ..E_wluﬂd,m_dm_.l G T __ 0]
[ Z s s FIS BATIR ) o
\1& Iy DRIV S . I P
== LDy TR | W B0
1 Iﬁu&ﬂllﬂﬂu TTI APIAS | §9 p0
oS sﬁ#._um..:.:wa__.%w ) .J:&..ZM.Q __ 09 60
1 TSy N _ PRIy SATIITSI __ 56°p@
YVT UWIITNI AW 71 ﬂ %00
U OWITTaw —— _ St B0
BT TR R R T AR 5]
b ey _Eﬂﬁ;f_un __....E_ ) g T
uz:..ﬂﬁzmm NYVINANId NnINgg UVSVA ISNILIdwoy |  ISN313dWox uvanyis h NIMYm _ .—wwm.ﬁ._.




. ¥BII OAITT I

7 MR
*E:x o ITT 159 a} vl
Teny P v b b TR WPty 50T
: _EEEEE 205 TSI 1% 77
k li 5 : SEE. [T ...unjt.__.ﬂ: GJVE
| 7 = ___Ea..: PYRTTIV R, ] BT ¥ ho
Aﬁ“ﬁﬂ« E&...E WALTTAAI ) [T} o4 [l
ore> ey AT TSPV runy SaaIRIg T Ho
WAT I OTTIAR ? R RRL
Eﬁ,ﬁﬂéﬂ v O _ %0 N
TSRS STy SIS AR S L SORBTE
TS T TS YR, 1INy SMURT §é 0] 80 ewee T
RS S 42:5 ST 1]
L e e : el
O, ST TSV Ej ,E,ﬁﬁ k)
NG T, 10105 SGTIRIG T bl
oIy ey RO T P [ty HOFTTET Wil
TS, eSS PV I.?L_:.w DAY ot bl !
I AL T R i i
T TV, %3] ..
jﬂr &9 i
OAT5 oW I Q) 9] i
R .__E__;:...E. b Il .
TR 3SR TIFS P, oT 1 Mm
T oI 0] ,
T v w0l g
FoI0 RN TSP W] PEITS WOTIR Skl
Mg kidadaar OIS WpwDy - Q) .
uz_muﬂzum NVYIMINd HNLNEE UVSVA ISNILIIWON ISNALIdWON HVANY.LS NLINVM qw_wwuh._. i

[t



|/

beal A RLR &
e 7 y
...a___m._._..: IRy on
L N N TR
- [ 2 TS, 7
2 M\.M&N‘.ﬁ\- i ¥ ; . . =
P feiog ¥ v
e / SOFHw ;
T R W =~

_ P Vo wonny 7

M VT

Paiirin, :
R e A

OO W

B —

i o O
! T VAT
; INIIWIgWAG 0p 3]
k)| _ ‘GLL NYVIuIN34 HNIN3g Hvsva ISNSLIdWOoN ISNI13dmoy HVanvis NLIVM qwﬁﬁzﬂh __ on Il




#2103 TN BTIISTY Viary O e TSI 5 11
e e 240y wpvER] @i-3F G
RIS SIPHIR] 103475 TS0EET 0 0]
ARY TR ITOR] |3 WA i O AT S
I;&,;: VATV | AT 5 il )
WG T 3 vl TR R SN TATe _;ﬂﬁ%jﬂu:; T 50
I I B AT tey B0 ME7Z)
o TR 12305 IS ISEST 10H0
B N N LRI PR 72D % 50
=7 XPX oW IITWTA g T R, oI Qg
ﬂ T A 0 ,
TS TSI TS TPWam] TR TS Bt B L WA [VICSaBIA gl
PLETS T TES R A NS TSI TSI e (LA T T TS RV STV |-
W N ORI ST 5
ﬂjﬂg ﬂ ;nﬁ._...mrﬁ. ._U__ﬁ...ﬂ.“
TR iy 77 opby 300
0y SRS WW, $ug  SS04s (] 001]
0 YIS g e SRS Sk 0]
[EEDSIE: IR AT Vg TS IRTTY % 0]
O o v, . L oz Of
Z AT W] oW R ReE:E R S Q) |
/ VA [ WV ATATIR s oI I a5 0] I
Z BT oW Ty v 60 I
DH I OWT v . W Sk B0
L H P i ., Ty ] o0 “
EL2 DTy _ @ B0
AT O D V0| Se SRObT LT ]
TR DAIRA| TSI 7 TT5 L
uziﬂﬁﬂmm NVVINANAd MnINTg UVSVQ ISNILIdWON ISNILIdHONVANVIS | nuiva ._wwmﬂz_w_._. aﬂ
ol o ’




s i Fms W T N
I Pemy ST {2y BsRad3Tq Sk by
A Ah IALTITITR] 0% b
\\\\.\\.\1 WO T e FFATR i&ghz w&._x:jd.ﬂan_ﬁ_ﬁ: - 0p 2] Hm
ah R % 1]
= | &= T I ORI 0]
¢ PRIy S T YV AL RS
LEZ L T e STy St R0 ECI B
|
) OO 0151 ﬁ
A7 ™ v i
WV ) 75T
\\w\ﬁ..VA WU 0 WA ¥ sG]
= f o 120) T LS v FIUN VAT Iy St 0 - oL Q)
17 Py 3P Fupnf TNgTAY U T WL “SVv0) -55 0
pINYy :qwmﬂz_:.m_ ﬁEE Freir) %qu ?Eft.ﬁw B0 -0V GO I ﬁm&m_
U BTN BTN LY ) T8y W 60 6o S DIRSN |
| !
/ S TS T BTG ] _
7 i oy ~—7ars vy T |
=] X ﬁ___::dﬂﬁﬂﬂ . e T 00 b e
] Iﬂe;; REARIL I ; %.j,jlﬁ 57T S|
' gﬂimﬂ DWTTIVITI] ;&itiﬂm Eﬁéiﬁ Gl 12, Wog;
Eﬁzhhii R %) @
TR S iﬁjaﬂﬁﬂﬂﬂﬁﬁg 1 ees
IO DA TSI saﬂa.ﬂﬂm 09
Al ﬂﬁﬁaﬁgg_ﬁ L Y T
uziu.“.m:u._ NVVININEd MNINTE HVSVA ISNZLIAWON ISNALIdWON HVANV.LS NLIVM ._““_,muha _
s * 2




.#F-tg

r al
TTIOPRRIR T IR 0y 3 - ST 5] |
U0 aw__ﬁ.
¥ "iizm LLERR = _ a1
. N %a_:_* S I3 [P Tl WU % W[ W9%, Sodaty ¢
LR\ | | 4995 Rdaoto3 Wl Ty i OISR uﬂﬁn:ﬂ %0 -5p 0 ala
i i oy AV ST T oo 0] WIS
TRE PTG ¥ ]
FOTTR ...c.f....E WITT AT Wi p bl
* _ EYTR ) O P -3t | 1_
| = | wann v e B s MR i o¢ Il
F7>5" i)
N L e I - I A e R R
[ 54
FEvT 40 ‘_ﬂuﬁmﬁ__ ;‘ﬁ.ﬁ?ui_%m._ SIG0- 50 50 [5L n_:?mn 4 |
ST AV K564 ST A SNOWP] To Vi | 755 90 1o, wal [ g
%ol ] @
IR L S R 3 Py s 07 jﬂl.mnﬁulﬁad.fi o Fi I
= T aa.:.f._s- W QL A
P - L L 1l
=) R RRRE by T BRI Or b0 -aopgo
1750
ﬁﬁdﬂiﬁ_z @qﬂqﬂgﬂ : B TR 5%
AT TN KR5S SN TINWA |52 90 - 930 RLSTRY
uz_m.u.ﬁ_ﬁ._ NVVIuaNad ¥ninag HYSVA ISNILIdWON ISNAI3dWON ¥VaNV.LS LIVM | .-wu_mu:ﬁ -



i g AT %aﬁgﬂq?f
FEPS ol o orah T, TOTHP O g TS|
T R W91 T SEST [ TR
N ST ] A R M i e -5 g [T
L /V.P\\I / i
// ,ﬁ - PILETY :ﬂ&._fuﬂm‘m 3 N A -nm.v._

N[ T s T T TRFR T] ST [0 WagfRg ]
7 WA K daToR FITS o PP Wb | WY 5t 0] 5550 ,
\ .&A,.:__x T ERET IV BTEN 0c¢ 1] W EEE._J.“ -

; ST 3 b ST 6 Sk g0 ed[
T TS T by T Ve R ST TS
/\\ /_ : W Iﬁﬁﬁqudﬁ%l_zz ._.“_.E:E_aﬂ.mri%“s& 05°0] - o5 OSTS |5¢
N | "
AN\ LR e o, j | OF Y 0eh
P R ik , 17N & ot SR T T
7 =5 B e L L IR e T oo v TSI [ %0 TS50 IR
Ta0Yy A darorotwad IETIES i e [ %3 553]
\ _&ﬁﬁﬂgﬁ AL -5¢)) VWL HS
7S G s S
WY Rl TS SR SR v S . ST |0 SRy e
JAe | | TN RETore g ECZ DT R Ty __,H:.,.;_.g §170) - TF 0y STWP |22
\\ ___ﬂ(..\. _ : H
P T .t&ﬁﬁa’ﬁ_&dﬁq RE: 17 o I.,_mawa&&. Ry IRt by g¢
Ty Adiay opafrar J Eﬂawz RO T, AT vl
L NVVIMENId NNLLNGE MVSVQ ISNILIdWON ISNZLIdWON UVANV.LS NINVM qwﬁuh._. ON




) T o v Foxs veyp ivﬂsuﬁ TSy Ej H 5% %ﬂ
T
{0y ﬁﬁuwvlﬂuﬂﬁqg__ Jmuadaﬁl.a.ﬂ::
I Al ! LT LK 57 ttas ) RIS LR
N/ B A IO i S 071~ 52 3Q s 55
/V% ol ,
- hJ.M : " m
h u;&dﬂ% i St WHTI
/ . L] ST T R R T
i
PG W m
WA FPvd pvag Jovamy &Y T -0 %| :
« 7 3\ e __a.m%_‘..ﬂjﬂqés..._&ﬁwﬂmﬂ_ﬂ (o i wpad ,?_..m = STO% T O m
DNV B T B D e s R TN - 36730 ST TG
NS:N .
\“ = p : rﬂuﬂ___:l. |_
A “wod )34 SW TR | T SO T VB TR
i PIIR S eas
vy ,__uuﬁ:ﬁm _..__ﬂ Ty mv.mﬁu Hmvm uﬂ&%& by 0t %_mm —
Q&ﬁaﬂwaﬂﬂﬂl_ﬂ T | P TR P o ey W00 g’ ] 3
B o L . = |
A PR oy d Vi " {mns oS Iv i TSSO ST _
N fr
W\y J [P e S50 - 0§ 9] ,
/- ey TRE TS
7 ._a_.du‘ﬁmﬂﬁwu‘.ﬂuﬂ L FUUY e op ﬂu&ﬂﬂ SF 058 Q oS85 | Ge
ORjp PR TRTY LY o € 51
L G NVYIEEd ¥NLINTE VSV ISNILIdWON ISN31IWON UVANVLS NLIVM o | on
. X &




i B b T VL, Y L LY
175 ha oty % T P Ja%__iq LD Eare) LT
R T i
E&%@ﬂg CR IR T TR N[ %
%}j T2 A AT B sjau.ﬂm.@_wﬂ_l ﬂ.ﬂ.ﬂ O}
/M 5ﬁ/f \\_ mjrﬂ 1A
\. IS m.ﬁ
7 !
3 il
7 . I TR T O NS
_ FORS TP in TSt | S
— e e O TR0T0_ [ Rt [
T ﬁy .\. ,_ — . |
AR Fi HEW 7
N Jﬂjﬂﬁﬁ%%ﬂ% A e B )
7N v W Y TR AT WL AR
7 TaI%hdes oTFd W, BRI gﬂmﬂﬂ B0 - R0 3y .wm_
g s B
e .15?;3__ | POV .rﬁd«ﬁw@ im.::..::
N N P ¥ ol Ly
5 D T A AL | W S L | oo, -
7O\ J —vtod M i Pl Ll
AR (R il W= U2 e 7Y R T oy Ty o ) B R B T PR W _umm
4
WO T R W oA g | ST | wee Mo | s
ONIEWIAWAd | nvviuayaa wninas UVSVA ISNILIAWON ISNALIWON HVANVLS ALIVM N |on
] ¥ 5 L "




T S B AT A OS] B ST 190 5
) B Y Bt LT R L oy ! Sl ___w_;m -
AU
= I mqumum VW TW] [ .13««.@%- t ot Fl o
T A o : ip 13V
‘* n._w.ma..__ _T:.M_uu _u.ﬁ.ﬂ.... _._..:___._.__ _.._.“_ .._“__“_. .:E.._._.._:: & -8 -
W= a i PRPTEATY TR W, T 03 0] Y
Lﬁ__.IE.ﬁ- __H.__ux_._; =E..:..._wm__._.__ :E _:.j_?uaj_sﬁﬁﬁv_ £d“__.._n_“aﬂ£ ST mnhll M W]
N.f 4 e pey il M Ll T30l ﬂh?
«%r . . LS L0y eI SEa e
____ T T LRV W TOUTY TSAgTITST] Q) --05 1) Jﬂﬁ
e
wﬁ I/ | il PRI TSI P TR e
: &.41# VRTITW ] uma.wﬁz_mﬁ.uﬁﬂj KEE LT 0 ; 1wt N : w,..u_mm
O N
I TG
, FOI, xﬂ.ﬂ.ﬂ.@tu& o5 0]
% . 74 LS 17
\x AT T Vwa ’uﬁ%ﬁﬂﬁnﬂ. S0 B0 WIS
2 U e e L A SRR ST
PRI T T BT g AT AR TSI S350 T
NZ
- T
A G Badidedec R T 0
/Na/{ | hiing | I FIRTg MY e
] N Pl IR veToR | B LT F 60 - ST
b4
ST 7 oS T
ONIEWIGNA
ik e NYVIIINZd NNLNTE UVSVA ISNILIdWON ISNZLIdWON BVANVLS NDIVM qwﬁu:ﬁ




_..”.J TRy :EQJ,:.J. Jk._..w.___; 2Py AnY CM__MHQ AR
.a *ﬂj.wuj T T Pyl e w7 WP I “__m. “_uﬂ SR A BRI e ]!
m G0 TR A RS RRER 11 L IR Ry LY W
i W W =00 ]
\WAS) i M L R ATy TR (] ap0l % "0 W 1 T
ﬁir..\c vﬁu_._u._. TR LR xﬁhﬁ .J_._u“_w_d_mﬂ._gujl.._mmjm__g 300U u.wlwd;
%.W ,,ﬁm.m_._r__ :Eﬁ.ﬁh ..E__ﬂs,,_ﬁ_laﬂ ;&Enﬁ_.& L U P S6G|
" & B sc 1 - 000]
i ki ST T30 O
.ﬂrﬂrvﬂ -__.t_..‘ .u....i. q.._..‘_u_._.uﬁn..__:___.._rr F TN .J___ﬂ__.u.m.m_..,p M_nm_. m‘U ..___.x.mlm
AUt
1910y a9y 1 ag FRWY 15y SN G 05,7
— 7 TR T e A U R R e L L 560
——A T S 0
WS L 21T oY 00 -05 5 10,90%
g \N
o L, xurw..vu.u_a..__ TP Op bi-sthl
B H R T | il )
v TOIO% e T o 0% 0] STV |
"

T ik i e S W -0l W% THOL |
A WA I T 0s Y B!
= -

o i 908 - 0060
WRLT T o T BEEY T g 03 80 AR )
B L G W T ) FaIcTs WA T 30 L, YT g % wos
ONIGWISWAE™ | nvviuawaa wninaa VSV ISNILIIWON ISNILIAWON HVANVLS ALIVM T |on
" = % ¥ - ”




T, WG] A L i TRy a7 RIS
W T3 PTIAv T _ﬁﬁaﬂsﬁﬁzé Iﬂ_ﬂﬁ.:.uﬁ A WK iqmﬁ
‘nwjm.&ﬂ_.ﬂ.ﬂm_ 05— P Rp AT IRTETA R 5w Sk 0] yiuis
rany TSRy WAY @ - ST
AT TATTIVa| Rl st 130 2¢
.?Eﬁlgﬂﬁ = S TR ._M._EU.W
T AT & , w3
P RIS 7 | A
bﬂr = I SI0C Ho©e
AV WO TR T R ST
W T I
N REARCGA _
WRTIY o ]
IS FaThiga iy {50 -5 0 57 70 TE
Fas Modide g Wl - W e m
e
£y RV i T %0 | Pt P OT
oy T, v A IR LC R RIZ Y|
BN ; n R S OB
_ i WS L NS AN WO g
S THIH O o
H i ._...__j._,s__qﬂj sﬂjﬁ_é_ “Set {40 91
ﬂm} | T YA OB g Ty U] | b NG
DNIdWIENAS NVVIIAd NN LNIE HVSVQ ISNILIdWON ISNILIdWON HVANVLS ALNVM s




/

e i it R "G F 19C ATy T
il U harsopwg it I b B S =sea 3945
 —

/ ‘_E%Iaau.lr%ﬂuﬁ 10Tl 50 Aﬂmﬂuﬂwmﬁﬁ ST o
%@_T_ VR e Ty 170, W S, 0 50
LD ETRE
3 ﬁx..“‘\m TV dﬂjﬂ:mrnwff i U3 gﬂ.ﬁmﬂ E R WITH |
B Tl W) R e RLE - I OE] ]
gL
I *j?gs LA
W T RS TR E R
WY : 3% A T W B ) 9 o og
L O T IR R TR T %] 7oA
, ol
T 1. N R T e
L—&v\.} S&._._H_J ng 4&3._._5__,.1_@.— Wl it HITE
U _L RN h 73 TF0 gy S S INIPY 3:&:& 00|~ o5, 90 EEﬁ..lllm
LY d__— " i
3 N e O L 4
g e TR S5 )] s . o
| o 2

T PO T PPTIGY (i AW WGy WOy RS

=il g :RH,._:I.wﬁ_uqﬂﬂH WL ) we iy P T gl

L% +2 )M R&5 030§ vk I W05

T 05— Py T W by R e
uziuﬁzﬁ NVVIaNEd NNINT] UVSVA ISNILIdNQN ISNILLIAWON ¥VaNy,s nivm | TYOONVL [
O B e




R
PSRy O Y|

- R R Wzt Ty R R 1
L ATV "
s@ J;_. P xﬂmﬂ.ammqmrwﬁ L] __63._: ﬂw:qu ®pl-00 %] il
1/ AT o IADT T T 7 .ﬂt:a#é é&fﬂﬁﬁ a0 CT - 5%q] SEA )
LI ..._dqﬂuﬂmﬁ.jlmfj_.,r_m.__ﬂ i R P J:ﬂ.?ﬁ W T ?:_@ 7% 0]-52-G] 9y
w - o TR T sIFb NUTYQ]
gfa Iﬁm&&ﬂﬂﬂlﬁiﬂwf TR :n_ﬂujn IR ..?._ﬁ.:_._zﬂm _qm“_mwfb_‘ oa)- oo 5o TN =
v
T Gy WS TATYOW qai e GEIRR
_ ki
s 7 .___é.u e BT BV ﬂudﬁ.]ﬁﬂuﬂ.& | el -3F] It
\Eav_ﬂ TOTTR T W, .L_E PV T LETET WIwe EL“__ YT Jdoe 0N T m
T_w . _ : _3; g _#af.ﬁ__ﬁ ag ] VTS ﬂ
;ﬁ?é&gjgﬁmf IR
RN I R P g TE %S
& FI TV Wl
W9 Ko 2 i
BRI T 7 0 360 Eide:
=" , Sl woTary)
At T ; R LE T SN T W11 e
' S
: WL :
n?.E i, i) v R 0z 51 SETY
Y FEIs R TS W] T TP P a0, R | a__ﬂmsﬁ ¥l - Se]] RL!
uziﬂmﬁ_m NVVIENAd Nn1NTE UVYSVA ISNTLIWON ISNZLIAWON UVANV.LS ALIVM ek | on
v - ' ' ' L




- B T T |IIJI
i
T (A I TSVRT ) TG T % —®) 1!
| W AR TR WS I S NANG ||
i R R L T sahﬂ_.ﬂﬁ;{ﬂﬂjﬁyﬂ m.Eﬁ::E_uﬂ Li,ﬁqﬁ WU ) ST
U ¢
; [l : .@E‘MVM& oALTEY
i_.. A Vg TRV WA STy 30 %EEEH A WP 1% 4| VPO -%TT aq 1
L) L™ o
i
% ) R T e} 5198 N L
}%El& AvTIEY TS T Ty wa.mﬂqﬂ:. eI STuTwpy aw%wwim O R0-05 10 LTS 1
. m
10w | LR vl 0T |
AT
|
P Faxy _mm%dm.mﬁi AT j_ﬂf G N
iq T Sicc Wy 3]
Ty kil BT T T aﬁﬁuﬁ ST TS
~oi
1
x _aﬁqﬂlﬁﬂ.ﬁ.ﬂﬁ _jj.i _quhiﬂaﬁ aa¥|
u“_ 7 QJ ﬂ% nﬂmm:wr—.‘_ i Wzl -0% |
___ 370y FVANK i ) %jﬁ ST Oy
W TR FSag ¥ Sy Wil T VI TIRAETICY ;ﬂﬂﬂﬂm,ﬂis; 0% T-32 1] T
Al =3
] P TR | 0 OV 20 9] B
] ARV P no s LT LY T Skpl 0% R\ A
4 ; e u
OIS ggﬂg, T Tl 3T 51 TNV e| |
ulﬂﬁg ST T e AT COa ) EIRA WO
ONIGWIGWAd TVIONVL
Ll NVVIdaIN3d MnINTd HVSVA ISNILIIWON ISNILIdWON YVANV.LS NINVM / TVH mf
" - ¥ N



M..h : x&axqi.ﬁﬁz BT 15 04 MWIRR, B3] VUl [ s¢ ||
IHow R PTI fiae 0ay S
MQN\H P T VYVIPRO [ TRy e | a0 <35 ] PR
— . T S o2 61
FILAT vwWaw ujj xﬂﬁu_ﬁ VR
45
— KW Tt yiny 5wy B PR R Ta
s Sy ¥ .;jﬂﬂ y10¢ N0 B C
] ERW e Ul T AN VPR 70y S THA P Tuy UT0-%5 B0 e
AT,
W] W] M0 W 5L
= AR ] }_:__:3 VBTV WO WH-3 5\
i g TOUX Rl 0008 Wil fOTw, oy op WD v 165 1]
#e& ™ YOI iy BOqUY ST Wi IR 0.9l
& R L _ i ) il
: | B N KA W I Py e, e T -wW s
EL LT G W TR, ﬁﬂi?ﬁ TH-35 5]
i o3
- T e TyaTat T, VT L
_ _, TH Ty |
JES my TSIy W W TRy YROTSI, 5G 0] —]
A0 W B
o U117 RS T R AT m%ﬂﬂd&g -07°(0 i
B g , BT S0 Y 06|
€ T TRV : R ||
._ N4 | NvviuayaaniNza HVSVA ISNILIWON VOOV [ 4|
i ISNILIdWON YVANV.LS NINVM / VK m__._._




T T PR | VAT S LR

el IR

E.wh.._xﬁir:#ﬂ _.Ew_z__:iﬁ,u. EELL)

/
a0 o
: v ATH0 vl § Tioe
uﬁ W ED
. Lm% PR wegupwT Y Dy 370N Foicy %i,_d AUBTMTY tﬂwhﬁ; i

5P B0 - 5€.80 FoWaE

b -]
m__ STl -0%-%)
L
\ _Nﬁﬁ_ 1% S&' Q) Jiot A0V T |
{ HeAfs [ @ 0= SFbo ST |
129 Y LipS Pl “AMeM 1 WGSHY 7 5]
Wik
ONIEWIANAd L
gy NVVIMDIAd YN LNTa UVSVA ISNILIWON ISNILIIWON UVANY.LS ALIVM TVOINV.L

/ AVH




ELOOITFISTILSSTE ™MLdIN

IsuRjunyy uerjeay] suajadmoy wngay
myejaduagy
joa € TOEEEI N 200 §B) MIN/JIN GTIWEE2IOLT FHE NI
um . . 2
IQ/Na/suRIsT] Suquiguag FuiquiquIag
_ peS bS] SIN
e~y
ueppyEg
S0t sseundi)
i B e Y S AL LA
e LT T G : o) = =
STV Wl 7| Yie Ory £t ]
Ay TP g RV D PO PVIRWWTY W Wil v 90 - 5¢30 7, W0g
LN oo NVVIMEId HNINTE MVSVQ ISNILAdWON ISN31IdWON NVANVLS ALIVA e |on
- b L] - r L




prypsseuedp puaiaayws@ogu e LoL0Fs (pozn) 0o,
g e njue) seued) - uearan) sgrsenedpy vley |
NAWAIYNYI % SINSTH VEVAVIAE 7 1D0TONYAL TO0TONNA LOYOY 7 SINSIHINOY : ONVOIg

SVNVdID T I§494N HIS

HNINYID NALVAIEYY NYHIGIUNId SYNIA

10/ NA/ISNVLSNI VIWYN

S10Z/¥I0Z ub.wivjaq unynj,

THLSOGNI VYN MM VEd
VLHUSHd NVIVIINGd LYMONVH AL
NVd
VMASIS H1IAVH dVLAVU

..._q___ﬂn._n&.

TRY
i ﬂg B




190 € TOG6G) 12 QOAG) -y 1n /N
e K E iy /usduramoy edueg = y/(ug)

uizy = (1

b . IES = (s)

HEEA R DRUSE DAY UCSelr trHuap iensas WOy tejeg
id/nalisissi Juiquigiag PALEIR AW m..__h__,z.z:,.u_.._ ESEWRPEG Hepy UL R elasa cigedy  »
Ley e (/00 Osuesy Buinmgueayd aqe _,..i I=taens Fpue) uedaap syp AIPEY IR e

S1pZ 'seuedin
| TEdUET Sy

m _ _ =4 ] _ |
_ L1 _ __ | | el | My
N et S S N O O
a_, I R | nesetuyey s | ¢
I T T L weenngte
|”||l||..l —_— w 1 — - ..“ Tt ——— — ._ll I||.I-.. — - — I...l "
o S N OO . S |ﬁ N O 0 O (T
{ | | . _ { S [ wemruuay pues | 7
3 = e - | Fifae H -| | - " — 0 ] = |_.| f——— 4 ot = — = -— = SERE | P
AEREE .....__..n_ . bl | | . _ 1_\ _ 4 uemef g |
o ez |82 iz ]9z 57| M2 |6 @ lavion st vr(es (7] or | o1 |60 oo | 10| 90 [s0] vo ESIT
2 e B e = 2 Aetdltiach il | YWYN on
iy uepng
sepoqiy sened) guoNy Ka/na / 1sueysug
S102/¥107 ueiefeag uny: g

NIITMVYHd VLUIS3d HIAVH dY Ldva

PrpssenrapTUSIEGENL : jrewa £0ga1s (ro70) djag & R Y
ESZE njuer) ‘sewdp - UEIRWL) S ‘senedy edey o) " " i |
NAWTIVNY I ¥ SINSIE VSVAVHIHE ¥ ID0TONMAL IDTONMILOYSY W SINSIHIMOV : aNva e ¢ _m1 M m___ b
SVNVAID 1 IdA9IN MINS R E B g
My W ..t
HITINVED NBLY NG ¥ NVHIOIaONT S¥NIG .
- » ; - B



190 € 20666) 11999867 v/ ain

R PRI RR WSy o[

1/ i/ 1suEsuy duguigquiay

AU R durgiingad sy

ey fueduriazay eduep, =

v/ 1)
uEy = i
14EG = {s)

LA URNp e paay upse)e u vilitap jensas wojuy e

W NPEY enn UsyeLg Bpasay Epgedy  »
5107 ﬁm:mm_u ey dejias | fie fister s ,m:EEEE.J..__ Yo | a) 35 aaya TS :_mm:wn_m_:u dipey aeyeq e
TUERTENS TS
F
{0 L 1] HV WAl
S L P | eang | o
I_ ._ jm .___).. » pros . zE..EE_._,.mm nig 5
T S e . — e
e E il I R, e ) s S gl S T T
_ |y K ‘_\,, i . . ey uapag | ¢
I ] ] e H.m_ Ll . uemeunsi ipues | z
T f St i e Ty o -4 7= o —— e e
_ . _ ! .J_ | (riiyl] | ﬁ.&...q_. _ﬁ yepeliy |
i [ | [ gz | [z | e 2z | | [ fer | zo | 1e ]
e Rl ot N L3 R EA R KR 3 arjao]stiofer[ze]ve oy | T &
Hy 1an| TWIINYL
smisndy uegng

CI0Z/+10z7 ueaelefay unye
NININVHd VIHISTd HIGYH dv.Liava

PT SEUEA TINTISZO)Y) - yewa £g o c (E9z0i diay,

ESZEF anfuep) ‘seaedy; - vesemyy sq ‘seurdyy efey

NAWAIVNYIN % SINSIE ‘VovAyy IH® PYIONHT L TIIONHALOYIY ¥ SINS By

SVNVID I I4I94N NS

HUINVID NILVAIH vy AYHIIONSS Sy NI

INVAaIE

SEpoai) seuedr) oo L

1/0a / isueisu)




1006 BB 1 0861 3y /1N

W m _ _ vy furiueagay eduey =

v/lnL)

) ujzj = (1)
3 es = (s
THIEA UEHPEGY EPley Uetkie ueiuap 1B153S Wojoy wepeq

10/ na/isueisuy Suiquiguiag AL EIRAIG U BUIGUING Wt BEW JIPRY AEpn sl euesad enqedy e
5107 seuediy Huy dedas 0 fnaseeiso Sugungiua g gae ﬁ.:_.:x.._m__f.EE:quc.w:ﬁtvEgE_‘n .
Lt el L4 0 [ 17 4 O O I v
L REETTR AN K WA TN RAT IRARZ™  wwl
_ = E__.‘...l? .rw | | ..\ﬂ 2 _1 M‘ ...._ﬂ -1 f ?H.___ﬂ & NJ ...__.T “..w. B4l _ .d..l.. ; pemewgey nis | ¢
t = | +{¥ = e ¥ .- sahoy) Ak Ak ' i — Al S— 2R -
BRI s e Ry R Y AT R
) T % a_\., A lhu SR AL WP N MNS X | A ARAA TR ATAT A e ¢
. NI )P W 5 ﬁﬁl IS KAk AL N TAT T W ooy s | 2
| _ AN LR L R I R wepiei | 1
KK :h_:, _.N 82 [ sz oz lsz | m ..Hmn_:_au_E;;_h.T” e =_=.E_Sum= ¥ | 0 | Z0 | 10
HTinl - T awawws T - A Vi i
Jquesaydog uejng
sepogy sewedid dooNL ¢ 10/ / 1swesug

S10Z/P10E uedeleag unyej
NINTHYHA VL¥IS3d YIAQVH ¥V LIva

TEREERN ey
PSS SERPAR TUNWEES] - jrewsa 02915 (£020) diaL - F e i

£57 £ anfueg) ‘seued)) - vesewn)) sq ‘seundi) edey 1 o gl
NIWIIVNY IV & SINSHL VEVAVNAY R 19010 0MAL IDOTONNALONIV B SINSIHINDY  ONVaIH Py __. 4
SVNVAID 1 I4dDAN HIWS R
EAINYID NIV v NN S SYREO »ﬁr _




11/
SNz

FIEA EEpe

‘seued;)

vdpy fueBuesagay edue | =

]
(HEPIEY Uesrie ueBuap jensa:

T H R ERT 1) tunguiad exews npey HEPY) ULaYeq
bey divas g /e Asuegsin eI GIA ) tago LT s ppaan s epuy ueduap SHpapEy Jeyeg  w

!

/% & $0ps6) 1190086 HIN/JIN

Py

Jisueisu) _H.._.“_._zzi_Ean_

v/l

uiz| = n
nes = (s}
oy efeg

Blasad ejigedy  »

TUEITERSTY

__ | [ HY 1Nl
| X NI __ s
T BN T s o nemewyey gis | o
I A-Qrw@ VAR A ememmiaal 5
TR AZRY T
RN R T T T e | 7]
e oy Lol (N el [ 1
vl selelelw el % alaln] “jofmja] Vi ox
[ vt TYDONYL
FQo0 ueng
Stpoqi) seuedr) gnon g I/ 11 / 1suersug
ST0Z/¥10¢Z usielejag unue |
NIYINYHC VL43STd HIGVH ¥y i4va
FrPsSEuraBTINmGS SO m « 3 ewe LoL91E [2azp) diay,
ESTEF.anfue)) ‘seuedy; - weseany S 'seuedy) edey
NIWRIVNVIV % SINSIH VSV v oIy 3 FIOTONMAL IDOTONNLLONIV B 51 NSIZINOV : ONVely

. S

SVNVID T IIA9AN SIS

HIINVID NBLY drisvy NVHIGHUNAS 4 YR




100 € L0066) 19 008G IN/dIN

¥
uwnﬂ.i \ .m-“ uu_ __um _ m: ey Auefue tajay vdup | = ¥/ 031)

= wzy = (1
. nyrg= (s)
SRR RS e Ry UBSE| R UCAUSE (BN5as BRIy wepe
10/ isvesuj Burunquiag EALLE s e ﬁ._ EHEL PG Hepn upay el enesay Blgedy
$107 sededpy Hey detas o/ na fseesu Jurguiguag o [ o) B8 PpuEr urBuap 1sin dpegleyeg e

ST

HY AN

enp

u.u.w_,._.._.n._..._..:.: RIS

9
-
EmE] m:.,_m_..,m sing |.,_q|-
E
B
1

JELUY I L.;Eﬂl :

UTMELIGH [pupeg

G far | 1y
Visvn uk
dagqmiadoy ueng
sepoqi) seaediy gonng 11/11a / 1suesug

ST0Z/¥10z uraelepg unye
NIMTHVH VIHISAd HIQVH ¥V Ldva

PITEE SO TIWEE0I0 - jrewa Lozate (saz0) ‘Mjay, PG Y

ESZEE anfuey) seued)) - ey sq ‘seurdyy edey ff 2 "
NAWIIVNVI % SINSIF VsV VI R IDCTONYAL 190T0N 1 LOY IV SINSIHIHSY *INValE _.“.."..; i ,&ﬂ-
SVNVID T III9IN JINS S

HIINVID NSLVAIHYY N vIIGIANSd SYNIG A




BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE
PANGRANGO




Mengetik nama jenis - jenis burung di TNGGP scan surat masuk

Mengarsipkan surat Memaonitoring surat masuk




o'

Memeriksa berkas PUPNS fotocopy dan asli

Merapikan data yang sudah di ketik

Mengarsipkan surat

Memaonitoring surat masuk



Menerima fax Mengarsipkan surat

it

Merapikan berkas PUPNS Mencari data




Menerima telepon Membereskan buku laporan

Menghancurkan surat yang sudah tidak terpakai Membolong surat untuk di arsipkan




Mengagendakan surat masuk Mengambil arsip

Memberikan stempel pada surat Memfotocopy surat



